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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Metode penelitian merupakan stategi umum yang dipakai 
dalam mengumpulkan data dan menganalisis data yang diperlukan 
guna menjawab permasalahan yang dihadapi, penggunaan metode ini 
dimaksudkan untuk menemukan dan mengumpulkan data yang valid, 
akurat serta signifikan dengan masalah yang diangkat, sehingga 
diperlukan sebagai pengungkapan masalah yang dipakai.  
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 
analisisnya secara umum memakai analisis statistik. Dalam penelitian 
kuantitatif pengukuran terhadap gejala yang diminati menjadi penting, 
sehingga pengumpulan data dilakukan dengan memberikan daftar 
pertanyaan berstruktur (angket) yang disusun berdasarkan pengukuran 
terhadap variabel yang kemudian menghasilkan data kuantitatif.
27
 
2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian survey. Dalam penelitian survey, 
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Aidatus Sa’adah, Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan dan Kualitas Produk Terhadap 
Kepuasan Konsumen Pada Warung Makan Istana Lesehan Tulungagung dalam http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/7444/3/BAB%20I.pdf diakses pada 18 Oktober 2018. 
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informasi yang dikumpulkan menggunakan kuesioner/angket. 
Penelitian ini digolongkan kedalam penelitian asosiatif. Penelitian 
asosiatif merupakan penelitian yang mencari hubungan atau pengaruh 
sebab akibat yaitu hubungan atau pengaruh variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y).
28
 
Penelitian ini berdasarkan pada pendapat konsumen yang di 
nilai berdasarkan harga, kualitas produk dan sertifikasi halal terhadap 
kepuasan konsumen Rocket Chicken Wlingi Blitar yang dilakukan 
untuk mencari kepuasan pada konsumen sehingga menjadi langganan 
produk tersebut. 
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian  
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
29
  
Dari pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
populasi adalah jumlah dari sampel yang di jadikan satu dari penelitian 
yang dilakukan sehingga menghasilkan keseluruhan data penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah para konsumen yang melakukan 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2013), hlm. 6.  
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Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfa Beta, 2015), hlm. 119.  
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pembelian di Rocket Chicken Wlingi Blitar yang diuraikan pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 3.1 
Jumlah Konsumen yang Datang di Rocket Chicken Wlingi Blitar 
 Pertahun April 2017 – April 2018 
Bulan Jumlah Pengunjung Kenaikan atau penurunan 
April 2122 - 
Mei 2345 223 
Juni 2401 56 
Juli 2375 26 
Agustus 2402 27 
Oktober 2906 504 
November 3004 98 
Desember 3417 413 
Januari 3628 211 
Februari 3189 439 
Maret 3324 135 
April 3560 236 
Sumber: Data primer yang telah di olah 
Dari data tabel diatas dapat di simpulkan bahwa jumlah 
pengunjung yang berkunjung pada Rocket Chicken Wlingi Blitar 
adalah 34.673 konsumen. Konsumen yang berkunjung mengalami 
kenaikan dan juga penurunan di Rocket Chicken Wlingi Blitar dengan 
faktor yang menjadi penyebab hal tersebut adalah sebagai tempat 
peristirahatan sementara bagi pengunjung yang melakukan perjalanan 
jauh dan adanya keinginan untuk berganti menu makananan lain 
selain fried chicken. 
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2. Sampling Dan Sampel Penelitian  
Sample adalah bagian dari populasi untuk mewakili seluruh 
populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian. 
Dalam penelitian yang baik sampel harus representatif yaitu unsur-
unsur yang ada dalam sampel harus mencangkup pada sifat-sifat 
populasi walaupun jumlahnya sedikit. Pengambilan sample yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik nonprobability sampling 
dengan menggunakan accidental sampling yaitu teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yang berarti siapa saja yang secara 
kebetulan atau acciden bertemu dengan peneliti dapat digunakan 
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu memenuhi 
pertimbangan kriteria sebagai narasumber.
30
 
Penggunaan metode acccidental sampling dalam penelitian ini 
dengan mengambil jumlah sampel minimal 395 responden di Rocket 
Chicken Wlingi Blitar pada bulan November 2018 dengan 
menggunakan rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah 
sampel yang diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin yaitu: 
n =      N 
                            1Ne
2
 
Keterangan: 
 n  = Sampel  
 N  = Populasi 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), (Bandung: Alfabeta, 2012), 
hlm. 11. 
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 e = Perkiraan tingkat kesalahan (5% atau 0,05) 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 34.673 
konsumen yang berkunjung di Rocket Chicken Wlingi Blitar dengan 
rumus Slovin sebagai berikut:  
n  =         N 
             1Ne
2 
    =           34.673 
         1 + 34.673 (0,05)
2
 
    =            34.673 
             1 + 34.673 (0,0025) 
        =     34.673 
              1 + 86,68 
        =   34.673 
               87,68 
    =  395,45 
Dari hasil di atas maka jumlah sampel yang di butuhkan di Rocket 
Chicken Wlingi Blitar minimal 395 responden.  
C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya 
1. Sumber Data    
Data adalah bahan mentah yang diperlukan sebagai jalan untuk 
menghasilkan informasi yang dihasilkan. Sedangkan sumber data 
adalah keterangan atau suatu bahan nyata yang dapat dijadikan dasar 
kajian berupa analisis atau kesimpulan.  
Pada penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data 
primer dan sekunder yakni data yang diperoleh langsung dari 
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perusahaan dan konsumen di Rocket Chicken Wlingi Blitar dengan 
menyebar kuesioner.  
Sumber data di bagi menjadi dua yaitu: 
a. Data primer 
Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 
narasumber dalam penelitian. Sumber data ini adalah sumber data 
pertama dimana sebuah data dihasilkan. Dalam penelitian ini data 
diperoleh langsung kepada responden dengan memberikan 
kuesioner atau daftar pertanyaan kepada konsumen di Rocket 
Chicken Wlingi Blitar.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dan disatukan oleh 
studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai instansi 
lain. Biasanya sumber data tidak langsung berupa data 
dokumentasi dan arsip-arsip resmi.  
2. Variabel penelitian  
Didalam suatu penelitian terdapat beberapa variabel yang 
harus ditetapkan dengan jelas oleh seorang peneliti sebelum 
melakukan pengumpulan data. Variabel adalah fenomena yang 
bervariasi dalam bentuk, kualitas, mutu standart dan sebagainya. Dari 
definisi ini maka variabel adalah sebuah fenomena (yang berubah-
ubah) dengan demikian maka bisa jadi tidak ada satu peristiwa dalam 
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hal ini yang disebut variabel, tinggal tergantung bagaimana kualitas 
variabelnya.
31
 
Variabel-variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah 
a. Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang 
menjadi sebab atau mempengaruhi variabel lain (variabel 
dependent). Juga sering disebut bebas, predictor, stimulus, 
eksogen, atau antecendent. Dalam penelitian ini yang termasuk 
dalam variabel bebas adalah harga (X1), kualitas produk (X2) dan 
sertifikasi halal (X3) 
b. Variabel terikat (Dependent variabel) 
Variabel terikat (Dependent variabel) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain 
(variabel bebas). Dalam penelitian ini yang termasuk dalam 
variabel terikat adalah kepuasan konsumen (Y) dengan penelitian 
di Rocket Chiken Wlingi Blitar.  
3. Skala Pengukuran  
Skala pengukuran merupakan kesempatan yang digunakan 
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 
dalam alat tukar tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilkan data kuantitif. Penelitian ini menggunakan skala likert 
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
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Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif : Komunikasi Ekonomi dan Kebijakan 
Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 7.  
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seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial yang terjadi. 
Untuk mengukur skor skala likert sebagai berikut: 
a. SS = Sangat Setuju, diberi skor 5 
b. S = Setuju, diberi skor 4 
c. N = Netral, diberi skor 3 
d. TS = Tidak Setuju, diberi skor 2 
e. STS = Sangat Tidak Setuju, diberi skor 1 
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam upaya 
memperoleh data yang dibutuhkan dalam  pemecahan dan 
menganalisis data sebagai hasil dari penelitian dengan cara mengisi 
kuesioner yang diajukan oleh peneliti.  
Penelitian accidental sampling yaitu teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan, yang berarti siapa saja yang secara 
kebetulan/acciden bertemu dengan peneliti dapat digunakan sampel, 
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu memenuhi 
pertimbangan kriteria sebagai narasumber. 32  Dalam penelitian ini 
kuesioner akan dibagikan secara langsung oleh penulis kepada 
konsumen pada Rocket Chicken Wlingi Blitar.  
Sebagai pemenuhan dalam metode pengumpulan data dengan 
menggunakan angket yang di sebar pada konsumen Rocket Chicken 
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Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya : Lembaga Kajian 
Agama dan Filsafat (el KAF), 2006), hal. 45 
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Wlingi Blitar sebanyak ≤ 400 angket sebagai media untuk mengetahui 
tingkat kepuasan konsumen yang membeli produk-produk Rocket 
Chicken Wlingi Blitar.  
2. Instrumen Penelitian  
Setelah metode pengumpulan data ditentukan, dibutuhkan alat 
yang dipakai untuk mengumpulkan data, alat inilah yang disebut 
sebagai instrumen penelitian. Instrumen dalam penelitian menempati 
posisi terpenting dalam hal bagaimana dan apa yang harus dilakukan 
untuk memperoleh data di lapangan. Instrumen penelitian dalam 
penelitian kuantitatif ini berfungsi sebagai substitusi dan sebagai 
suplemen. Dalam penelitian ini penulis menetapkan instrumen 
penelitian berupa angket atau kuasioner.
33
 Jumlah instrumen 
penelitian ini tergantung pada jumlah variabel penelitian yang telah 
ditetapkan oleh peneliti. Selanjutnya dari variabel-variabel tersebut 
ditentukan indikator dan kemudian dijabarkan menjadi butiran-butiran 
pertanyaan atau pernyataan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
instrumen berupa kuesioner atau angket yang menggunakan model 
skala likert dengan 5 opsi jawaban. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, serta persepsi seseorang atau kelompok 
tentang fenomena sosial. 
Penelitian ini membutuhkan kuesioner untuk mempermudah 
dalam melakukan analisis pada Rocket Chicken Wlingi Blitar. Untuk 
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Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 94-95.   
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mempermudah dalam hal tersebut maka peneliti merumuskan 
instrumen penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kisi – Kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator Pertanyaan Item 
Harga
34
 Keterjangkauan harga  1. Harga makanan yang 
ditetapkan Rocket 
Chicken Wlingi Blitar 
terjangkau untuk 
konsumen  
2. Harga minuman yang 
dijual pada Rocket 
Chicken Wlingi Blitar 
tergolong murah 
Daya saing harga  3. Harga yang ditetapkan 
oleh Rocket Chicken 
Wlingi Blitar lebih murah 
dibandingkan dengan 
tempat kuliner lain yang 
sejenis. 
4. Harga yang ditetapkan 
Rocket Chicken Wlingi 
Blitar lebih mahal 
dibandingkan dengan 
tempat kuliner yang 
menjual produk sejenis. 
Penawaran dan 
permintaan  
5. Harga yang di tawarkan 
oleh Rocket Chicken 
Wlingi Blitar sesuai 
dengan kemampuan 
masyarakat. 
6. Harga yang murah 
mampu memberikan 
permintaan yang 
seimbang dengan 
keinginan konsumen. 
Kesesuain harga 
dengan manfaat 
7. Harga yang ditetapkan 
memberikan manfaat 
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produk  bagi konsumen sebagai 
daya ukur konsumsi 
 Kesesuaian harga 
dengan kualitas produk  
8. Harga yang ditetapkan 
sesuai dengan kualitas 
produk  
9. Harga yang sesuai 
dengan kualitas dengan 
produk dihasilkan 
merupakan alasan 
konsumen untuk 
melakukan pembelian.  
10. Porsi makanan sebanding 
dengan harga yang 
dibayarkan. 
Kualitas 
produk
35
 
Estetika  1. Cita rasa yang disajikan 
di Rocket Chicken 
Wlingi Blitar sesuai 
dengan selera konsumen. 
2. Tampilan yang menarik 
dari kemasan Rocket 
Chicken Wlingi Blitar 
memberikan nilai lebih 
untuk mudah dikenali 
konsumen. 
Perceived  quality  3. Bahan-bahan yang 
digunakan dalam 
pembuatan makanan dan 
minuman bersertifikasi 
halal dan menggunakan 
bahan baku berkualitas. 
4. Makanan dan minuman 
yang dijual pada Rocket 
Chicken Wlingi Blitar 
bersih dan fresh. 
Features  5. Menu yang disajikan di 
Rocket Chicken Wlingi 
Blitar dengan banyak 
pilihan variasi makanan 
dan minuman.  
6. Penyajian makanan dan 
minuman Rocket 
Chicken Wlingi Blitar 
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Ezra Hendri Noto, Analisis Pengaruh Produk Dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasan 
Konsumen, Jurnal Ilmiah Pendidikan Ekonomi Vol 9, No 17, Juli 2016 dalam 
http://jurnal.stieama.ac.id/index.php/ama/article/download/128/115.pdf diakses pada 25 Oktober 
2018. 
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memiliki tampilan yang 
menarik. 
Sertifikasi 
halal
36
 
Label halal  1. Label halal pada Rocket 
Chicken Wlingi Blitar 
menjamin bahan baku 
yang digunakan sesuai 
dengan syari’at Islam  
2. Gambar lebel halal sudah 
terdaftar pada LPPOM 
MUI 
Tulisan  3. Tulisan pada label halal 
terlihat untuk dibaca dan 
dipahami 
Kombinasi  4. Pada gambar dan tulisan 
yang ada pada Rocket 
Chicken Wlingi Blitar 
sebagai penanda 
sertifikasi halal yang 
sesuai dengan LPPOM 
MUI 
Menempel pada 
kemasan  
5. Informasi label halal ada 
pada setiap kemasan 
Rocket Chicken Wlingi 
Blitar memperkuat 
bahwa produk aman 
dikonsumsi 
Kepuasan 
Konsumen
37
  
Harga 
Kualitas produk  
Sertifikasi halal 
1. Saya merasa puas dengan 
harga yang ditetapkan 
oleh Rocket Chicken 
Wlingi Blitar 
2. Saya merasa puas dengan 
harga yang terjangkau 
dan kualiats produk yang 
memuskan di Rocket 
Chicken Wlingi Blitar 
3. Makanan dan minuman 
yang disediakan sesuai 
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Citra Ayuning Setyo, Pengaruh Pemberian Labelisasi Halal, Harga Produk dan 
Tempat Pemasaran terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Studi Kasus pada Penjualan 
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William Liecardo, Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Kepuasan dan 
Kesetiaan Pelanggan Fashion Cryspyduck pada Toko Skate Element Medan dalam 
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dengan selera saya 
4. Saya merasa puas 
menikmati makanan dan 
minuman di Rocket 
Chicken. Wlingi Blitar 
5. Label halal yang ada 
semakin meyakinkan 
saya untuk membeli 
makanan atau minuman 
dari Rocket Chicken 
Wlingi Blitar 
6. Saya tertarik 
mengunjungi Rocket 
Chicken Wlingi Blitar 
karena kualitas makanan 
dan minuman sesuai 
dengan syari’at dan 
kebersihannya terjamin  
7. Tempat yang nyaman 
sesuai dengan harga dan 
kualitas yang ditawarkan 
Rocket Chicken Wlingi 
Blitar 
8. Fasilitas penunjang yang 
diberikan sangat 
memadai  
9. Saya berminat untuk 
berkunjung kembali ke 
Rocket Chicken Wlingi 
Blitar karena harga, 
kualitas produk yang 
memuaskan  dan 
sertifikasi halal yang 
jelas 
10. Rocket Chicken Wlingi 
Blitar selalu cepat 
tanggap dalam mengatasi 
keluhan konsumen. 
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E. Analisis Data  
Analisis data dilakukan setelah pengolahan data telah selesai, 
analisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. 
Peneliti harus memastikan pola analisis mana yang akan digunakan, 
apakah analisis statistik ataukah analisis non-statistik.
38
 
Dalam menganalisa hasil penelitian ini, metode yang digunakan 
adalah metode kuantitatif asosiatif. Dalam penelitian ini, data bersifat 
kuantitatif yang berwujud angka-angka atau perbandingan dan pengukuran 
di analisa dengan menggunakan analisa statistik sebagai berikut:  
1. Uji  Validitas  
Uji validitas adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat 
mengukur apa yang ingin diukur. Validitas bertujuan untuk menguji 
apakah tiap instrumen benar-benar mampu mengungkap faktor yang 
akan diukur atau konsistensi internal tiap item alat ukur dalam 
mengukur suatu faktor. Jika rhitung lebih besar dari rtabel dan nilai r 
positif, maka butir pertanyaan dikatakan valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali 
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 
pengukur yang sama pula.
39
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Jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan reng 
yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut:
40
 
a)  Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliable. 
b)  Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliable. 
c)  Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60, berarti cukup reliable. 
d)  Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliable. 
e)  Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00, berarti sangat reliable.  
3. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah model 
regresi layak dipakai atas variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian. Oleh karena itu perlu diadakan beberapa uji sebagai 
berikut: 
a) Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek 
apakah data penelitian berasal dari populasi yang sebenarnya 
normal. Kemudian pengolahannya menggunakan aplikasi SPSS 
22.0 dengan asumsi sebagai berikut: 
H0 = Data tidak berdistribusi normal. 
H1 = Data berdistribusi normal.  
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Dengan menggunakan taraf signifikansi α = 0,05. Terima H1 
jika nilai signifikansi > 0,05 dan tolak H0 jika nilai signifikansi < 
0,05.  
b) Uji Multikolineritas 
Multikolinearitas adalah keadaan dimana pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekat 
sempurna. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas 
di dalam model regresi antara lain dapat dilihat dari VIF 
(Variance Inflation Factor) dan Tolerance.41 Untuk mengetahui 
ada atau tidaknya multikolinieritas pada model regresi, dapat 
dilihat dari beberapa hal, diantaranya : 
1) Jika nilai VIF tidak lebih dari 10, maka model regresi bebas  
dari multikolinieritas. 
2) Jika Nilai Torelance  tidak kurang dari 1, maka model regresi 
bebas dari multikolinieritas 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas.42 Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah 
variabel pengganggu mempunyai varian yang sama atau tidak. Untuk 
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Duwi Priayanto, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20. (Yogyakarta: CV. 
ANDI OFFSET, 2012),hal.151 
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Ibid. . . , hal. 158  
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mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat 
grafik Plot antara nilai prediksi variabel bebas (dependen) yaitu 
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual 
(Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar 
analisisnya adalah sebagai berikut: 
a)   Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit, maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
b)   Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Heterokedastisitas pada umumnya sering terjadi pada model-
model yang menggunakan data cross section dari pada time series. 
Namun bukan berarti model-model yang menggunakan data time 
series bebas dari heterokedastisitas. Sedangkan untuk mendeteksi ada 
tidaknya heterokedastisitas dapat dilihat pola gambar Scatterplot 
model tersebut.  
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5. Analisis Regresi Linier Berganda  
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Analisis regresi linier berganda adalah analisis untuk mengukur 
besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, 
X3,....Xn) terhadap satu variabel dependen (Y) dan memprediksi 
variabel dependen dengan menggunakan variabel independen.  
Persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
  Y = а + b1x1 + b2x2 + b3x3 ...... + е  
Keterangan:  
Y  = Variabel dependen (Kepuasan Konsumen) 
a  = Bilangan konstanta 
b1 = Koefisien variabel  
e  = Error 
x1  = Variabel harga 
x2  = Variabel kualitas produk 
x3 = Variabel sertifikasi halal 
6. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis ini diartikan sebagai jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari rumusan masalah harus 
dibuktikan melalui data yang terkumpul. Untuk menguji hipotesis 
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menggunakan tingkat signifikansi dengan a = 5%. Cara yang 
digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan uji t dan uji f.
43
 
a) Uji F 
Uji F yaitu uji untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen, yaitu harga (X1), kualitas produk (X2), dan sertifikasi 
halal (X3) secara simultan terhadap variabel dependen yaitu 
kepuasan konsumen (Y). Kriteria yang digunakan adalah: 
1) H0 : b1 = b2 = b3 = 0, artinya tidak ada pengaruh yang 
signifikan dari variabel independen, yaitu harga (X1), kualitas 
produk (X2), dan sertifikasi halal (X3) secara simultan terhadap 
variabel dependen yaitu kepuasan konsumen (Y). 
2) Ha : b1 - b3 > 0, artinya ada pengaruh positif yang signifikan 
dari variabel independen, yaitu harga (X1), kualitas produk 
(X2), dan sertifikasi halal (X3) secara simultan terhadap 
variabel dependen yaitu kepuasan konsumen (Y). 
Sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  
 Taraf signifikansi (α = 0,05) 
 Distribusi t dengan derajat kebebasan (n – k) 
 Apabila F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima 
 Apabila F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha 
ditolak 
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b) Uji t 
Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
variabel independen dengan parsial atau individual terhadap 
variabel dependen. Dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
 t = Nilai Uji t-test 
 r = Nilai Koefisien Product moment 
 n-2  = jumlah sampel 
 -2  = menjadi baris dalam kolom 
1) Ho diterima dan H1 ditolak apabila t hitung > t tabel, artinya suatu 
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
2)  Ho ditolak dan H1 diterima apabila t hitung < t tabel. artinya suatu 
variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel 
dependen. 
Sedangkan kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
 Taraf signifikan (α = 0,05) 
 Distribusi t dengan derajat kebebasan (n – k) 
 Apabila t hitung < t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
 Apabila t hitung > t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak 
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7. Koefisiensi Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.
44
 
Koefisien determinasi menunjukkan proporsi yang diterangkan oleh 
variabel bebas dalam model terhadap variabel terikatnya, sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
Besar pengaruh variabel X dan variabel Y maka dapat diketahui 
dengan menggunakan analisis koefisien determinasi yang akan 
diperoleh dengan rumus: 
Kd =  x 100% 
Dimana, 0 ≤ ≤ 1 
Kd  = koefisien determinasi, 
r = korelasi 
Nilai koefisien determinasi diantara 0 sampai dengan 1, dimana 
semakin mendekati angka 1 nilai koefisien determinasi maka 
pengaruhnya semakin kuat. Dan sebaliknya, semakin mendekati 0 
nilai koefisien determinasi maka pengaruhnya semakin lemah. 
Selanjutnya untuk menganalisis data penelitian mulai dari uji 
validitas, uji normalitas data, asumsi klasik, uji regresi berganda, 
koefisien determinasi, dan uji hipotesis dengan menggunakan sofware 
pengolahan data SPSS 22.0.  
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